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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pelaksanaan Syariat Islam merupakan bagian integral dan sinergi
dengan pelaksanaan pembangunan lainnya di Provinsi Aceh pada
umumnya dan di Kota Banda Aceh pada khususnya era otonomi daerah.
Penerapan Syariat Islam telah mendapatkan legitimasi secara yuridis
formal dari Pemerintah Republik Indonesia. Untuk itu, perencanaan
pembangunan di Provinsi Aceh, aspek Syariat Islam menjadi salah satu
aspek yang mendapatkan prioritas pembangunan.

Sehubungan dengan ditetapkannya Qanun Nomor 2 Tahun 2008,
tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kota
Banda Aceh, Dinas Syariat Islam dan Keluarga Sejahtera sudah terpisah
dengan Keluarga Sejahtera, Dinas Syariat Islam berdiri sendiri sedangkan
Keluarga Sejahtera sudah bergabung dengan Kantor Pemberdayaan
Perempuan dan Keluarga Berencana.

Perencanaan Stratejik (RENSTRA) merupakan langkah awal yang
harus dilakukan agar mampu menjawab tuntutan lingkungan strategik baik
lokal, daerah, nasional maupun secara globalisasi, tetapi tetap berada
dalam tatanan sistem manajemen nasional. Dengan pendekatan
perencanaan stratejik yang jelas dan sinergis, Dinas Syariat Islam Kota
Banda Aceh lebih dapat menyelaraskan visi dan misinya dengan potensi,
peluang dan kendala yang dihadapi dalam upaya peningkatan
akuntabilitas kinerja pasca bencana alam Gempa bumi dan Gelombang
Tsunami pada Tahun 2004.

Renstra merupakan integrasi antara keahlian sumber daya
manusia dan sumber daya lain dan diharapkan mampu menjawab

tuntutan perkembangan lingkungan strategis serta terus mengalami



perubahan sesuai dengan dinamika sosial kemasyarakatan. Sesuai
dengan Inpres No.7 tahun 1999 tentang Akuntabilitas dan Kinerja Instansi
Pemerintah, Peraturan Pemerintah No0.105 tahun 2000 tentang
Pengelolaan dan Pertanggungjawaban Keuangan Daerah dan Peraturan
Pemerintah No0.108 tahun 2000 tentang Laporan Pertanggungjawaban
Kepala Daerah maka disusunlah Perencanaan Stratejik (RENSTRA)

Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh.

1.2. Landasan Hukum
Penyusunan Renstra Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh
didasarkan pada:
Landasan Al-Qur’an
Landasan Al-Hadits
Landasan Ijmak
Landasan Qiyas
Landasan Idiil Pancasila
Landasan Konstitusional UUD 1945
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Landasan Operasional

a. Undang-Undang No. 8 (Drt) Tahun 1956 tentang Pembentukan
Daerah Otonomi dan Kota-kota Besar dalam Lingkungan Daerah
Provinsi Sumatera Utara

b. Undang-Undang No. 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan
Negara yang Bersih dan Bebas KKN

c. Undang-Undang No. 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan
Korupsi

d. Undang-Undang No. 44 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan
Keistimewaan Propinsi Daerah Istimewa Aceh

e. Undang-Undang No. 18 Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus bagi
Propinsi Daerah Istimewa Aceh sebagai Propinsi Nanggroe Aceh
Darussalam

f. Undang-Undang No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara



. Undang-Undang No. 15 Tahun 2004 tentang Tata Cara
Pemeriksaan, Pengelolaan dan tanggungjawab Keuangan Negara

. Undang-Undang No. 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional

Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah
Undang-Undang No. 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah

Peraturan Pemerintah No. 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan
Pemerintah dan Kewenangan Provinsi sebagai Daerah Otonom
Peraturan Pemerintah No. 5 Tahun 1983 tentang Perubahan Batas
Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat 1l Banda Aceh

. Peraturan Pemerintah No. 105 Tahun 2000 tentang Pengelolaan
dan Pertanggungjawaban Keuangan Daerah

. Peraturan Pemerintah No. 108 Tahun 2000 tentang Laporan
Pertanggungjawaban Kepala Daerah

. Peraturan Pemerintah No. 20 Tahun 2001 tentang Pembinaan dan
Pengawasan atas Penyelenggaraan Pemerintah Daerah

. Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 2003 tentang Pedoman
Organisasi Perangkat Daerah

. Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 2005 tentang Standar
Akuntansi Pemerintah

Peraturan Pemerintah No. 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah

Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 29 Tahun 2002 tentang
Pedoman Pengurusan, Pertanggungjawaban, dan Pengawasan
Keuangan Daerah serta Tata Cara Penyusunan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Pelaksanaan Tata Usaha
Keuangan Daerah dan Penyusunan Perhitungan APBD

Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 13 Tahun 2006 tentang

Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah



u. Instruksi Presiden No. 7 tahun 1999 tentang Laporan Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah

v. Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 7 Tahun 2005 tentang
RPJM Nasional Tahun 2004-2009

w. Qanun Nomor 2 Tahun 2008, tentang Susunan Organisasi dan
Tata Kerja Perangkat Daerah Kota Banda Aceh

1.3. Maksud dan Tujuan

1.3.1. Maksud
Maksud penyusunan Dokumen Perencanaan Stratejik (Renstra)

Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh adalah untuk memberikan

gambaran dan arah yang lebih jelas dalam pemanfaatan secara optimal

sumber daya yang dimiliki Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh dalam
upaya mencapai tujuan, visi, dan misi yang telah ditetapkan. Substansi

Renstra ini mencakup indikasi rencana pokok kegiatan yang akan

dilakukan dengan sumber dana APBK Banda Aceh. Berdasarkan

pertimbangan tersebut, Renstra Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh
disusun dengan maksud sebagai berikut:

1. Memberikan acuan atau pedoman bagi Dinas Syariat Islam Kota
Banda Aceh dalam menentukan prioritas program dan kegiatan
tahunan

2. Menyediakan standar evaluasi kinerja tahunan

3. Menjabarkan Visi dan Misi Pemerintahan Kota Banda Aceh dalam
bentuk RPIJM

4. Memudahkan Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh untuk mencapai
tujuan yang diinginkan melalui program dan kegiatan yang akan
dilaksanakan secara terukur dan terarah

5. Memudahkan aparatur Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh dalam
memilih kebijakan program dan kegiatan operasional tahunan untuk

lima tahun ke depan.



1.3.2. Tujuan

Tujuan Renstra Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh adalah:

1. Sebagai landasan atas acuan untuk meningkatkan, membina dan
mengembangkan Pelaksanaan Syariat Islam dalam kehidupan dan
penghidupan masyarakat.

2. Sebagai landasan pelaksanaan Sistem Akuntabilitas dan kinerja Dinas
Syariat Islam Kota Banda Aceh.

3. Pedoman dan penyusunan Rencana Kerja (RENJA), penyusunan
Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) dan penyusunan Laporan

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP).

1.4. Sistematika Penulisan

Renstra Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh Tahun 2007-2012
disusun dengan mengacu kepada UU No. 18 Tahun 2000 tentang
Otonomi khusus Prop. Nanggroe Aceh Darussalam, UU Pemerintahan

Aceh No. 11 Tahun 2006 dengan sistematika sebagai berikut :
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BAB I

GAMBARAN PELAYANAN SKPD

2.1. Tugas Fungsi dan Struktur Organisasi SKPD

Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh yang mempunyai tugas

melaksanakan wewenang Otonomi Daerah di bidang Syariat Islam

dengan fungsi sebagai berikut:

a.

Perumusan Kebijakan Teknis dalam Lingkup perencanaan,
pengembangan dan pengawasan Syariat Islam.

Pelayanan Penunjang Penyelenggaraan Pemerintahan Kota Banda
Aceh.

Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Walikota Banda Aceh

sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku.

Untuk melaksanakan fungsi tersebut di atas, Dinas Syariat Islam

Kota Banda Aceh mempunyai wewenang:

a.

Menyusun RPJPD, RPJMD, Renstra, Renja SKPD dan RKPK Banda
Aceh.

Menyusun program-program tahunan sebagai pelaksanaan rencana-
rencana pengembangan Syariat Islam yang dibiayai oleh Daerah
sendiri maupun yang diusulkan kepada Pemerintah Daerah Propinsi
melalui APBA, Dana Migas dan Otsus untuk dimasukkan ke dalam
program Pembangunan, pelaksanaan dan penerapan Syariat Islam
serta dimasukkan ke dalam program pembangunan tahunan dan 5
(lima) tahunan.

Melakukan koordinasi di antara Dinas-dinas, satuan organisasi lain
dalam lingkungan pemerintah daerah, instansi-instansi vertikal,
kecamatan-kecamatan dan Badan-badan lain yang berada dalam

wilayah Daerah Kota Banda Aceh.
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d. Menyusun rencana Anggaran pembangunan Dinas Syariat Islam Kota
Banda Aceh.

e. Melakukan koordinasi dan atau mengadakan perencanaan antar Dinas
terkait untuk kepentingan perencanaan pembangunan Dinas Syariat
Islam Kota banmda Aceh.

f. Mengikuti persiapan dan perkembangan pelaksanaan rencana
pembangunan di Daerah untuk penyempurnaan rencana lebih lanjut.

g. Memonitor pelaksanaan, penerapan dan pembangunan Dinas Syariat
Islam Kota Banda Aceh.

h. Melakukan kegiatan lain yang berkaitan dengan pelaksanaan,
penerapan Syariat Islam sesuai dengan petunjuk Walikota Banda
Aceh.

Fungsi Pemerintahan Daerah sesuai Permendagri Nomor 13 Tahun

2006, untuk Dinas Syariat Islam berhubungan dengan Ketertiban dan

Ketenteraman. Dinas Syariat Islam diberikan kewenangan khusus oleh

Pemerintah Kota Banda Aceh dalam hal:

1. Penyelenggaraan kehidupan beragama  dalam bentuk

pelaksanaan Syariat Islam bagi pemeluknya di Aceh dengan tetap
menjaga kerukunan hidup antar umat beragama

Undang-Undang Nomor 44 Tahun 1999 Tentang Penyelenggaraan
Keistimewaan Provinsi Daerah Istimewa Aceh, dalam Pasal 4 ayat 1
dan 2 secara tersurat ditegaskan bahwa penyelenggaraan kehidupan
beragama diwujudkan dalam bentuk Pelaksanaan Syariat Islam bagi
pemeluknya dan pengembangannya dengan tetap menjaga
kerukunan hidup antar umat beragama. Ketegasan tersebut,
dituangkan dalam kerangka kehidupan berbangsa, bernegara dan
beragama sangat diperlukan guna mencegah timbulnya pemahaman

yang keliru dari pihak lain. Dan Undang-Undang itu sendiri yang dapat
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dipandang sebagai kelengkapan dari pendekatan relativisme agama
tidak diproyeksikan sebagai pembuktian dan fanatisme agama.

2. Penyelenggaraan kehidupan Adat yang bersendikan Agama
Islam

Peran lembaga Adat dalam pelaksanaan Syariat Islam adalah sangat
penting dan akan menentukan sekali karena Syariat Islam dalam
banyak hal menyatu dengan adat. Dalam hubungan dengan
pelaksanaan semua ini, PERDA Nomor 7 Tahun 2000 tentang
Penyelenggaraan adat telah memberi wewenang kepada lembaga
adat, untuk membuat kebijakan penyelenggaraan kehidupan adat
yang bersendikan Agama Islam, baik yang merupakan Syariat Islam
murni atau Syariat Islam yang telah menjadi adat yaitu yang berkaitan
dengan ketertiban di dalam Gampong.

3. Penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas serta menambah
materi muatan lokal sesuai Syariat Islam.

Tertanamnya (tersosilalisasi dan terinternalisasi) nilai-nilai yang Islami
kepada masyarakat harus terus dikembangkan dan dijaga. Dalam
kaitan ini penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas serta
menambah materi muatan lokal sesuai Syariat Islam sangat
diperlukan.

Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh merupakan suatu lembaga
pemerintah daerah yang melaksanakan kegiatan di bidang Syariat Islam
yang dibentuk berdasarkan Qanun Nomor 2 Tahun 2008 tentang Susunan

Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kota Banda Aceh.
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Keterangan Bagan Susunan Organisasi dan Tata Kerja

Syariat Islam Kota Banda Aceh:

(1)

(2)

3)

(4)

(5)

(6)

Susunan Organisasi Dinas Syariat Islam, terdiri dari :
Kepala Dinas;

Sekretariat;

Bidang Bina Ibadah dan Muamalah;

Bidang Dakwah;

Bidang Pengembangan Syari’ah dan Dayah,;
Bidang Fardhu Kifayah;

~ooo0op

Sekretariat, terdiri dari :

a. Subbagian Umum;

b. Subbagian Kepegawaian; dan
c. Subbagian Keuangan.

Bidang Bina Ibadah dan Muamalah, terdiri dari :
a. Seksi Bina Ibadah dan Haji;

b. Seksi Bina Muamalah dan Zakat; dan

c. Seksi Sarana dan Prasarana Peribadatan.

Bidang Dakwah, terdiri dari :

a. Seksi Bina Agidah;

b. Seksi Syiar Islam; dan

c. Seksi Bina Generasi Muda dan Kader Dakwah.

Bidang Pengembangan Syari’ah dan Dayah, terdiri dari :

a. Seksi Bina Hukum Keluarga,;
b. Seksi Perundang-undangan dan Hukum Islam; dan
c. Seksi Pengembangan Dayah.

Bidang Fardhu Kifayah, terdiri dari :

a. Seksi Registrasi dan Perlengkapan;
b. Seksi Tajhiz dan Pemakaman; dan
c. Seksi Penertiban Makam.
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2.2. Sumber Daya SKPD

2.2.1. Susunan Kepegawaian

Pegawai Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh pada saat ini

berjumlah 45 orang terdiri dari 43 orang Pegawai Negeri Sipil dan 2

orang pegawai honorer.

RINCIAN JUMLAH JABATAN STRUKTURAL

ESELON
NO JABATAN TOTAL
I.Lb | llLa|Il.b |[lll.La|llLb |IV.a
1. | Kepala Dinas - - 1 - - - 1
2. | Sekretaris - - - 1 - - 1
3. | Kabid - - - - 4 - 4
4. | Kasubag - - - - - 3 3
5. | Kasie - - - - - 12 12
TOTAL - - 1 1 4 15 21
RINCIAN JUMLAH PEGAWAI MENURUT JENIS KELAMIN
NO JABATAN Lk Pr JLH
1. | Kepala Dinas 1 - 1
2. | Sekretariat 4 12 16
3. | Bidang Bina Ibadah & Mu’amalah 5 2 7
4. | Bidang Dakwah 4 4 8
5. | Bidang Peng. Syariah dan Dayah 2 4 6
6. | Bidang Fardhu Kifayah 5 2 7
TOTAL 21 24 45
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RINCIAN JUMLAH PEGAWAI MENURUT
PANGKAT DAN PENDIDIKAN

No Jabatan Pangkat Tenaga Pendidikan
| | 1v | Honorer | sp |sLTP| SLTA |D3|S1|S2 | Total

1. |Kepala Dinas 1 1 1
2. |Sekretariat 2 12 2 6 218 16
3. |Bidang Bina Ibadah & Mu’amalah 2 5 3 211 7
4. |Bidang Dakwah 8 1 6| 2 8
5. |Bidang Peng. Syariah dan Dayah 2 4 1 112 2 6
6. |Bidang Fardhu Kifayah 7 1 1|5 7

Jumlah -16]136 |1 2 - - 12 4123| 6 | 45

2.2.2. Perlengkapan

Ketersediaan barang-barang inventaris Dinas Syariat Islam Kota

Banda Aceh merupakan salah satu penunjang dalam menjaga

kesinambungan dan kelancaran kegiatan di Dinas Syariat Islam Kota

Banda Aceh. Pengadaan barang-barang inventaris tersebut berasal

dari dana APBK, juga bantuan dari pihak lain. Rincian tersebut dapat

dilihat pada daftar Lampiran Kartu Inventaris terlampir.

2.3. Kinerja PelayananSKPD

Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh masih mengalami berbagai

permasalahan baik dari

segi

pengawasannya. Hal ini disebabkan

proses, substansi,

pelaksanaan dan

: masih kurangnya aparatur Dinas

Syariat Islam baik dari segi kuantitas maupun kualitas; belum optimalnya
konsultasi publik dalam penerapan dan pengambilan kebijakan dalam
pembangunan dan penerapan di lapangan yang berimbas langsung

kepada masyarakat; sebagai salah satu mekanisme keterlibatan

18



masyarakat dalam pembangunan Syariat Islam dan masih terbatas
mobilisasi massa dalam melaksanakan Syariat Islam.

Namun demikian, penerapan dan pelaksanaan Syariat Islam yang
dilakukan selama ini juga memberikan hasil yang positif antara lain :
semakin meningkatnya partisipasi masyarakat dalam penerapan,
pelaksanaan, dan pengawasan Syariat Islam dengan berbagai kebijakan
pembangunan; Syariat Islam dan pengendalian pelanggaran Syariat
Islam dengan berubahnya pola pikir masyarakat dalam menerapkan
pelaksanaan Syariat Islam, partisipatif dan dilaksanakannya

pengawasan yang rutin dan berkesinambungan.

Dari seluruh tugas-tugas yang telah dilaksanakan sampai dengan

kondisi saat ini antara lain :

a. Dokumen yang telah dihasilkan adalah :

- Tersedianya Dokumen-dokumen Syariat Islam berupa (RPJM,
RENSTRA dan Renja SKPD).

- Tersedianya Dokumen Penganggaran (RKA - SKPD).

- Tersedia KUA APBD .

- Tersedianya Prioritas dan Plafon Anggaran (PPA) SKPD .

- Tersedianya Dokumen DASK/DPA SKPD Dinas Syariat Islam
Kota Banda Aceh

b. Terlaksananya kegiatan-kegiatan Dinas Syariat Islam

- Mengikuti Pelaksanaan Musyawarah Perencanaan
Pembangunan (Musrenbang) tingkat Desa, Kecamatan, dan
Forum SKPD di tingkat kota

- Melaksanakan koordinasi dengan Instansi terkait di bidang
pelaksanaan, penerapan, pembinaan dan pengawasan Qanun-
ganun Syariat Islam di lingkungan Kota Banda Aceh.

- Melaksanakan  monitoring dan  evaluasi  pelaksanaan

pembangunan Syariat Islam tingkat Kota Banda Aceh.
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- Melakukan kegiatan-kegiatan lain dalam rangka pengembangan
dan penerapan Syariat Islam sesuai dengan petunjuk Walikota
Banda Aceh.

2.4. Ancaman dan Peluang Pengembangan Pelayanan SKPD
Analisis SWOT

Untuk mempertahankan eksistensi dan kemampuan bersaing
dilakukan penilaian terhadap kondisi organisasi dan lingkungan
sekitarnya. Penilaian terhadap kondisi internal dan ekternal tersebut
menggunakan analisis Strength, Weaknesses, Oppurtunity dan Threats
(Analisis SWOT).

Berdasarkan pengamatan terhadap kondisi internal (strength dan
weaknesses) dan kondisi eksternal organisasi (opportunity dan threats),
maka kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang melekat baik
pada pemerintah maupun masyarakat dapat diidentifikasikan atas
keempat aspek positif dan negatif dari organisasi sehingga dapat
ditentukan strategi yang tepat dalam pencapaian Visi dan Misi organisasi.

Analisis terhadap lingkungan Internal dan Eksternal Dinas Syariat
Islam Kota Banda Aceh memperlihatkan unsur-unsur kekuatan dan

kelemahan sebagai berikut:

Kekuatan (Strength)

1. Tersedianya pegawai yang memadai
Adanya tugas pokok dan fungsi yang jelas
Adanya kerjasama antar Dinas dan masyarakat
Tersedianya sarana kerja yang memadai

Adanya komitmen pimpinan

S e o

Tersedianya dana penunjang
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Kelemahan (Weaknesses)

1.
2.
3.

Belum maksimalnya penerapan Qanun-ganun Syariat Islam

Belum meratanya beban kerja

Masih lemahnya pelaksanaan sistem monitoring dan pengendalian
Syariat Islam

Belum efektifnya pelaksanaan sistem dan mekanisme koordinasi

Analisis terhadap lingkungan eksternal Dinas Syariat Islam Kota

Banda Aceh memperlihatkan peluang dan ancaman sebagai berikut:

Peluang (Opportunity)

1. Adanya dukungan yang baik dari Walikota dan Wakil walikota

terhadap peneraan Syariat Islam

2. Adanya dukungan Masyarakat secara luas

3. Adanya dukungan dana dari provinsi NAD (Dana Migas/Otsus)

4. Adanya kemajuan iptek di bidang informasi

Ancaman (Threat)

1.

Banyaknya pemahaman yang berbeda dalam penerapan Syariat

Islam.

. Masih ada pihak-pihak yang tidak sependapat terhadap penerapan

Syariat Islam.

Masih lemahnya Qanun-ganun Syariat Islam
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Analisis SWOT Internal dan Eksternal

PLI

PLE

Kekuatan (Strength)

Tersedianya pegawai yang memadai
Adanya tugas pokok dan fungsi yang jelas
Adanya kerjasama antar staf yang baik
Tersedianya sarana kerja yang memadai
Adanya komitmen pimpinan

Tersedianya dana penunjang

ok wNE

Peluang (Opportunity)

Adanya dukungan dari walikota dan wakil
walikota yang cukup baik

Adanya dukungan Masyarakat secara luas
Adanya regulasi tentang pegawasan
dilakukan oleh Dinas Syariat Islam

Adanya dukungan dana dari Provinsi Aceh
(Dana Migas/Otsus).

Adanya kemajuan iptek di bidang informasi

Kelemahan (Weaknesses)

1. Belum maksimalnya penerapan Qanun-
ganun Syariat Islam

2. Belum meratanya beban kerja

3. Masih lemahnya pelaksanaan sistem
monitoring dan pengendalian Syariat Islam

4. Belum efektifnya pelaksanaan sistem dan
mekanisme koordinasi

Ancaman (Threats)

Banyaknya pemahaman vyang berbeda
dalam penerapan Syariat Islam.

Masih ada pihak-pihak yang tidak
sependapat terhadap penerapan Syariat
Islam.

Masih lemahnya Qanun-ganun Syariat Islam

Kondisi yang diinginkan dan Proyeksi ke Depan

Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh mempunyai tugas

melaksanakan urusan Pemerintahan Kota Banda Aceh berdasarkan asas

otonomi dan tugas pembantuan dalam bidang syariat Islam.

Dinas Syariat Islam dalam melaksanakan tugas sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) menyelenggarakan fungsi:

a. Perumusan kebijakan teknis dalam bidang syariat islam;

b. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum dalam

bidang syariat islam;

c. Pembinaan dan pelaksanaan tugas dalam bidang syariat islam; dan

d. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Walikota sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

Berdasarkan kondisi existing, maka diperlukan suatu proyeksi

kondisi yang diinginkan pada periode 5 (lima) tahun ke depan atau pada

tahun 2017. Proyeksi tersebut kemudian digunakan sebagai indikator
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tujuan dalam merumuskan strategi, program dan kegiatan Dinas Syariat

Islam Kota Banda Aceh.

Adapun proyeksi kondisi 5 tahun ke depan diformulasikan sebagai

berikut:

1.
2.
3.

Peningkatan kualitas sarana dan prasarana aparatur

Peningkatan kualitas data/informasi ke depan.

Peningkatan kerjasama pembangunan di bidang Syariat Islam
dengan Instansi terkait serta menjaga keamanan dan ketentraman
dalam masyarakat.

Peningkatan kualitas SDM aparatur Dinas Syariat Islam.

5. Peningkatan pembangunan ekonomi masyarakat berlandaskan

Syariat Islam.
Meningkatkan ukhuwah dengan Ulama, Teungku dan Tuha Peut

dalam menjalankan Syariat Islam di gampong-gampong.
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BAB Il

ISU-ISU STRATEGIS BERDASARKAN TUGAS DAN FUNGSI

3.1. Identifikasi Permasalahan

Permasalahan Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh merupakan
permasalahan pada penerapan Syariat Islam secara menyeluruh dalam
wilayah Kota Banda Aceh. Adapun permasalahan yang mengemuka

sebagai berikut:

1. Kurangnya pemahaman dan kesadaran masyarakat untuk
mengamalkan Syariat Islam

Setiap aktifitas masyarakat diatur dan diikat dengan landasan
agama sehingga terbangun tata kehidupan masyarakat yang islami
berdasarkan pengamalan Syariat Islam secara benar yang sesuai antara
perkataan dan perbuatan. Pelaksanaan Syariat Islam di Banda Aceh
belum maksimal, oleh karena itu masih diperlukannya pembekalan
Syari’at Islam kepada semua elemen masyarakat, baik pemerintah,
kelompok pemuda dan perempuan, melakukan sosialisasi ke sekolah-
sekolah, gampong-gampong, dan menangkal penyebaran aliran sesat.

Selain itu, juga perlu dilakukan dakwah ke gampong-gampong dan
musyawarah agama yang membahas berbagai persoalan keagamaan,
serta mengembangkan program diniyah di semua jenjang pendidikan. Hal
lain yang akan dilaksanakan yaitu membentuk Muhtasib Gampong, Da'i
dan da’iyah PerKotaan, dan membentuk halagah Tahfizh Al-Quran di

masjid-masjid dalam Kota Banda Aceh.
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2. Rendahnya pengawasan masyarakat terhadap pelaksanaan Syariat
Islam

Untuk terlaksananya Syariat Islam secara efektif dalam lingkungan
Kota Banda Aceh dibutuhkan keikutsertaan semua pihak. Penerapan
Syariat Islam harus dilakukan secara bertahap dari sosialisasi,
pembinaan, pengawasan dan penindakan. Pengawasan terhadap
pelanggaran dan pelaksanaan Syariat Islam dalam seluruh aspek
kehidupan masyarakat harus dilakukan oleh masyarakat Kota Banda
Aceh. Masyarakat gampong harus berfungsi secara maksimal sebagai
‘Pageu Gampong”, sehingga setiap pelanggaran Syariat Islam di
gampong-gampong dapat diminimalisir. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, Dinas Syariat Islam telah membentuk Muhtasib gampong, da’i
perKotaan dan tim amar ma’ruf nahi mungkar. Semua unsur tersebut
akan diefektifkan tugasnya sehingga dapat melakukan pengawasan

secara maksimal.

3. Kurangnya kegiatan amar ma’ruf nahi mungkar

Untuk mewujudkan Banda Aceh sebagai Model Kota Madani,
diperlukan upaya serius dari semua pihak. Gerakan amar ma’ruf nahi
mungkar harus menjadi gerakan seluruh personal muslim. Diharapkan
semua elemen memiliki keresahan dan kepedulian terhadap penerapan
Syariat Islam di Kota Banda Aceh. Jika setiap individu mempunyai
semangat dakwah yang tinggi, kita harapkan dapat mengetuk hati warga
Kota Banda Aceh untuk melaksanakan perintah Allah dan menjauhi

larangan-Nya dengan keikhlasan dan kesadaran.

3.2. Tela’ahan Visi, Misi Kota Banda Aceh

Visi pembangunan Kota Banda Aceh tahun 2012-2017 adalah: Banda
Aceh Model Kota Madani. Kota Madani adalah sebuah Kota yang
penduduknya beriman dan berakhlak mulia, menjaga persatuan dan
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kesatuan, toleran dalam perbedaan, taat hukum, dan memiliki ruang publik
yang luas. Di samping itu, masyarakatnya ikut berpartisipasi dalam
penyelenggaraan pembangunan, inklusif, mampu bekerjasama untuk
menggapai tujuan bersama yang dicita-citakan. Keadaan ini diharapkan
melahirkan warga Kota Banda Aceh yang memiliki jati diri yang ramah, taat
aturan, damai, sejahtera, harga diri tinggi, berbudaya, dan beradab. Adapun
misi Kota Banda Aceh yang terkait langsung dengan Tugas Pokok dan
Fungsi Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh adalah Meningkatkan Kualitas
Pengamalan Agama Menuju Pelaksanaan Syariat Islam Secara Kaffah.
Tujuan misi tersebut adalah:
1. Meluruskan kembali kehidupan masyarakat sesuai dengan Al-Quran dan
Hadits
Meningkatkan kualitas iman
3. Meningkatkan tata kehidupan masyarakat yang lebih baik (Hayatan
Thayyibah
4. Membangun kedamaian dan ketentraman dalam masyarakat
Menciptakan masyarakat yang cerdas secara intelektual
6. Meningkatkan manajemen pengelolaan zakat, infaq dan sadaqgah (ZIS)

Sedangkan sasaran misi tersebut adalah:
1. Terwujudnya pemahaman dan pengamalan Islam yang murni sesuai
dengan Al-Qur’an dan sunnah Rasul dalam kehidupan masyarakat
Meningkatnya ketaqwaan individu
Meningkatnya kualitas dan produktifitas hidup masyarakat

Terciptanya ketentraman dan kenyamanan masyarakat

o~ 0N

Terciptanya kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang Syariat
Islam
6. Terwujudnya manajemen pengelolaan ZIS secara transparan dan
akuntabel

Untuk mewujudkan Banda Aceh sebagai Model Madani perlu

memaksimalkan semua potensi masyarakat Kota Banda Aceh. Menjadikan
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Banda Aceh sebagai Kota Madani tentu harus dimulai dengan memperkuat
kualitas Sumber Daya Insani Banda Aceh. Untuk itu, program dan kegiatan
Dinas Syariat Islam Kota Banda bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran
masyarakat dan meminimalisir pelanggaran Syariat Islam di seluruh wilayah
Kota Banda Aceh. Pemerintah Kota Banda Aceh melalui Dinas Syariat Islam
Kota Banda Aceh berupaya meningkatkan kualitas pengamalan Agama
menuju Pelaksanaan Syariat Islam secara Kaffah di Kota Banda Aceh melalui

berbagai program dan kegiatan strategis.

3.3. Penentuan Isu-Isu Strategis

Isu-isu strategis yang timbul dari tugas pokok dan fungsi Dinas Syariat
Islam sebagai lading sector dalam penerapan Syariat Islam di Kota Banda
Aceh, antara lain:
1. Rendahnya kualitas pemahaman dan pengamalan Syariat Islam dalam
semua aspek kehidupan
2. Masih kurangnya pengkajian/pendalaman agama dan akhlakul karimah
khususnya bagi generasi muda.
3. Belum adanya rujukan legal formal terhadap pelaksanaan Syariat Islam
secara sistematis, integratif dan koordinatif di Kota Banda Aceh.
4. Adanya penurunan nilai-nilai pelaksanaan adat istiadat di dalam
kehidupan bermasyarakat.
5. Belum profesionalnya pemungutan dan pengelolaan terhadap
pembayaran zakat dari pihak masyarakat kepada Baitul Mal Banda Aceh
6. Belum terlaksananya pendidikan Islami dan Diniyah di seluruh sekolah.
7. Masih rendah kemampuan Baca Al-Quran di kalangan masyarakat.
Dari sejumlah isu strategis tentang penerapan Syariat Islam di Kota
Banda Aceh, diperlukan partisipasi aktif dari semua pihak sehingga isu

tersebut dapat teratasi dengan program dan kegiatan yang tepat sasaran.
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BAB IV

VISI, MISI, TUJUAN, STRATEGI, SASARAN DAN KEBIJAKAN

4.1. Visi dan Misi SKPD
1. Visi

Visi adalah sesuatu yang kita tuju, yang menentukan segala
perbedaan mengenai apa yang akan kita lakukan secara jelas, yang
mampu memberi inspirasi dan motivasi, fokus, dan menjadi pengungkit
sekaligus pendorong untuk memberikan arah yang benar dan peluang
bagi organisasi dan masyarakat di bidang Syariat Islam.

Visi berkaitan dengan pandangan kedepan menyangkut kemana
instansi pemerintah harus dibawa maupun diarahkan agar dapat berkarsa
dan berkarya dan tetap eksis, konsisten, antisipatif, inovatif, serta
produktif. Visi adalah suatu gambaran menantang keadaan masa depan
yang berisikan citra dan cita-cita yang ingin diwujudkan oleh Dinas
Syariat Islam Kota Banda Aceh.

Beranjak dari hal-hal yang disebutkan di atas Visi Dinas Syariat
Islam Kota Banda Aceh adalah : “Motivator Pencapaian Banda Aceh
Model Kota Madani”

2. Misi

1. Meningkatkan Sumber Daya Aparatur yang Profesional, Amanah
dan Istigamabh.

2. Membangun kerjasama dengan Stakeholder dalam melaksanakan
Syariat Islam.

3. Memotivasi seluruh elemen masyarakat dalam penegakan amar
ma’ruf nahi mungkar.

4. Melakukan dakwah dan syiar secara berkelanjutan.

Melakukan pengembangan syariah dan dayah.
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6. Membina dan menggerakkan seluruh potensi masyarakat untuk

mengamalkan syariat Islam secara sempurna.

Dari perkembangan keadaan tersebut kemudian dirumuskan
Agenda, Strategi dan Prioritas Pembangunan Dinas Syariat
Islam Tahun 2013.

Sesuai dengan visi dan misi tersebut, Agenda Dinas Syariat
Islam Kota Banda Aceh 5 (lima) tahun ke depan adalah:
1. Mewujudkan masyarakat madani

2. Meningkatkan amar ma’ruf nahi mungkar

Adapun Strategi yang ditempuh dalam meningkatkan

Pelaksanaan Syariat Islam yaitu dengan:

1. Meningkatkan Pemahaman Syariat Islam melalui 3 (tiga) pilar
yaitu Masjid, Dayah dan Sekolah.

2. Meningkatkan Motivasi, kesadaran, komitmen, kemampuan
dan sumber daya Dinas Syariat Islam yang amanabh.

3. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam hal mensukseskan
pelaksanaan Syariat Islam.

4. Membangun jejaring dengan semua pihak dan Stakeholder

untuk melaksanakan Syariat Islam.

Prioritas program dan kegiatan Dinas Syariat Islam Kota
Banda Aceh 5 (lima) tahun ke depan adalah:
1. Penguatan Agidah
Dakwah dan Syiar
Keteladanan dalam pengamalan
Penguatan Akhwalul Syakhsiyah (Hukum Keluarga)

a k~ 0N

Pembinaan Akhlak dan Kepribadian Bagi Generasi Muda Kota
Banda Aceh.
6. Integrasi Syariat Islam dalam Bidang Pendidikan, Kesehatan,

Pariwisata, Sosial Budaya dan bidang lainnya.
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4.2. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah SKPD
4.2.1. Tujuan

Tujuan Stratejik adalah merupakan penjabaran atau implementasi
dari pernyataan Misi yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka
waktu 1 sampai 5 tahun ke depan. Dengan diformulasikan tujuan strategik
ini maka Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh dapat dengan cepat dan
tepat mengetahui apa yang harus dilaksanakan dalam memenuhi tuntutan
Visinya.

Tujuan akan mengarahkan perumusan sasaran, kebijakan, program dan
kegiatan dalam rangka merealisasikan Misi.

Dengan adanya penetapan tujuan akan dapat diletakkan kerangka
prioritas untuk menentukan arah, guna pencapaian keberhasilan sebagai
motivator dan pendorong bagi kinerja yang memuaskan dalam
penyelenggaraan otonomi daerah.

Adapun yang menjadi tujuan Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh
adalah:

1. Meningkatnya kualitas pelayanan aparatur secara optimal.

2. Meningkatkan kerjasama dengan semua elemen masyarakat.
3. Meningkatnya pengamalan Syariat Islam.

4. Menurunnya pelanggaran Syariat Islam dalam masyarakat

4.2.2. Sasaran
Adapun sasaran dari Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh adalah:
1. Meningkatnya pelayanan administrasi perkantoran.
2. Meningkatnya kerjasama dan koordinasi dengan semua komponen
3. Meningkatnya kesadaran masyarakat untuk menjalankan Syariat Islam.
4. Meningkatnya pengawasan masyarakat terhadap pelaksanaan Syariat

Islam
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4.3. Strategi Dan Kebijakan

Strategi adalah uraian mengenai cara mencapai tujuan dan
sasaran yang dijabarkan dalam kebijakan-kebijakan dan program-
program. Pada prinsipnya cara-cara pencapaian tujuan dan sasaran
adalah: Perumusan strategi sebagai hasil penetapan alternatif yang
terbaik dari beberapa alternatif yang ada.

Strategi dirumuskan setelah dilakukan pembahasan terhadap hal-
hal yang diperkirakan akan timbul, yang dapat berubah-ubah, sehingga
diperoleh upaya mengantisipasi keadaan yang akan datang dalam
pencapaian tujuan dan sasaran dengan cara yang paling baik, Proaktif
dan Visioner. Untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan,
maka Strategi ini akan diaktualisasikan ke dalam penetapan kebijakan,
program-program stratejik dan kegiatan. Berdasarkan pemahaman
tersebut maka strategi Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh adalah

sebagai berikut:

Meningkatkan kualitas administrasi perkantoran
Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana aparatur

Meningkatkan disiplin aparatur

A

Melakukan pembinaan dan pengembangan sumber daya aparatur

Dinas Syariat Islam, Penegak Hukum dan Masyarakat.

5. Perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan pelayanan publik pada
semua tingkatan pemerintahan yang dilaksanakan secara terpadu,
dengan tertib administrasi yang transparan, akuntabel dan cepat

6. Melibatkan peran serta aktif masyarakat dalam pengawasan dan

penerapan Qanun-ganun Syariat Islam.

Kebijakan pada dasarnya merupakan ketentuan-ketentuan yang
telah disepakati pihak-pihak terkait dan ditetapkan oleh yang berwenang
untuk dijadikan pedoman, pegangan atau petunjuk dalam pelaksanaan
program/kegiatan guna tercapainya kelancaran dan keterpaduan dalam

perwujudan tujuan, Visi, dan Misi.
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Adapun arah Kebijakan yang ditempuh Dinas Syariat Islam Kota

Banda Aceh untuk mencapai tujuan adalah:

1. Mengukuhkan komitmen seluruh aparatur untuk meningkatkan kinerja,
kerjasama dan koordinasi antar instansi pemerintah, masyarakat, dan
Penegak Hukum berdasarkan ketentuan dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

2. Meningkatkan kualitas pengawasan yang memberi kepuasan kepada
masyarakat dalam pelaksanaan Qanun-ganun Syariat islam.

3. Memperkuat kapasitas kelembagaan dan membuka ruang partisipasi
bagi masyarakat dalam proses pengawasan dan pelaksananan
Qanun-ganun Syariat Islam.

4. Mendorong keterlibatan Ulama dan Umara dalam pelaksanaan

Qanun-ganun Syariat Islam.

26



BAB V

RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN, INDIKATOR KINERJA,

KELOMPOK SASARAN DAN PENDANAAN INDIKATIF

Program adalah kumpulan kegiatan yang sistematis dan terpadu

untuk mendapatkan hasil yang memuaskan dan dilaksanakan oleh Dinas

Syariat Islam Kota Banda Aceh untuk mencapai tujuan dan sasaran yang

ditetapkan untuk masa 5 (lima) tahun ke depan.

Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh menyusun program dan

kegiatan dengan memperhatikan rancangan Renstra yang diintegrasikan

dengan Visi, Misi, Kebijakan dan Program yang tertuang dalam RPJM

Kota Banda Aceh, serta meninjau kegiatan yang telah disusun dalam
tahun 2012-2017.

Adapun program dan kegiatan sesuai dengan Renstra Dinas

Syariat Islam Tahun 2012-2017 adalah
I. Pelayanan Administrasi Perkantoran

o 00~ W N B

. Penyediaan Jasa Surat Menyurat

. Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik
. Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor

. Penyediaan Alat Tulis Kantor

. Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan

. Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan

Kantor

. Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan
8.
9.

Penyediaan Makanan dan Minuman

Rapat-rapat Koordinasi dan Konsultasi Keluar Daerah

10.Penyediaan Jasa Tenaga Pendukung Administrasi/Teknis

Perkantoran
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[I. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
1. Pengadaan Perlengkapan Gedung Kantor

. PemeliharaanRutin/BerkalaGedung Kantor

2
3. Pemeliharaan Rutin/Berkala Kenderaan Dinas/Operasional Kantor
4

. Pemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan Gedung Kantor

lll. Program Peningkatan Disiplin Aparatur
1. Pengadaan Pakaian Dinas beserta Perlengkapannya

2. Pengadaan Pakaian Khusus Hari-hari Tertentu

V. Program Pembinaan dan Pengembangan Syariat Islam
1. Sosialisasi Qanun Syariat Islam

Operasional Pengawasan Terpadu

Pemberdayaan Meunasah dan Balee Seumeubeut

Penguatan Agidah dan Peningkatan Amalan Umat Islam

Pendataan, Pembinaan dan Penyelenggaraan Makan Halal

o 0k W N

Negeri Sipil dalam Kota Banda Aceh
7. Penguatan Kapasitas Remaja Masjid
8. Penguatan Lembaga Dakwah Sekolah (LDS)
9. Muzakarah Ormas/Organisasi Kepemudaan (OKP)
10.Kajian Rutin Isu Aktual Syariat Islam
11.Pembinaan Hafizh dan Hafizhah

VI. Program Peningkatan Sumber Daya dan Peran Ulama

- Penelitian Aliran Sempalan dan Pembinaan

VII. Program Penelitian dan Pengembangan Syariat Islam
1. Bimbingan Hukum Keluarga (Ahwalusy Syakhsiyah)
Pembinaan Keluarga Sakinah, Mawaddah Wa Rahmah

2. Penerbitan Jurnal, Workshop, Kajian dan Seminar
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3. Peningkatan Publikasi melalui Media Elektronik dan Media Cetak
4. Pembuatan dan Pengelolaan Website Syariat Islam

VIIl.Program Usaha Dakwah Generasi Muda dan Kader Dakwah
1. Pembinaan Kader Dakwah
2. Pembinaan Generasi Muda Islam

3. Dakwah Umum Jumatan

IX. Program Pemberdayaan Sarana Ibadah
1. Peningkatan Sarana dan Prasarana Ibadah

2. Pembinaan Managemen Sarana Ibadah (LOMBA MASJID)

X. Bimbingan Ibadah
1. Bimbingan Pengajian Al-Quran dan LPTQ

2. Pembinaan Kemampuan Baca Al-Quran Siswa/siswi Kota B. Aceh

3. Pembinaan Pendidikan dan Pengajian Masyarakat

Xl. Keserasian Kebijakan Pelaksanaan Syariat Islam

- Pelaksanaan Rapat Kerja (Raker) dan Rapat Koordinasi (Rakor)

XIll. Program Penyuluhan Agama Islam dan Sosialisasi Qanun
1. Penyuluhan Hukum Islam dan Isi Qanun

2. Pembinaan Dayah, TPA dan Balai Pengajian

XIll. Program Pembinaan Fardhu Kifayah
1. Pembinaan Administrasi Fardhu Kifayah
2. Pembinaan Penyelenggaraan Tajhiz Mayat

3. Pembinaan Pembekalan IImu Tauhid
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XIV.Program Pembinaan Agidah Ummat
1. Pembinaan Agidah Muallaf
2. Pengadaan Buletin Ad-Din
3. Peningkatan Pemahaman Agidah bagi Masyarakat dan

Penangkalan Usaha Pendangkalan Aqgidah

XV. Program Penyemarakan Syiar Islam
1. Komunikasi dan Publikasi Syariat Islam
2. Sosialisas Syariat Islam Mobile

XVI.Program penyiapan rancangan ¢ganun dan peraturan

Pelaksanaan Syariat Islam
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TABEL 4.1
TUJUAN DAN SASARAN JANGKA MENENGAH PELAYANAN SKPD

TARGET KINERJA SASARAN PADA TAHUN KE

NO TUJUAN SASARAN INDIKATOR SASARAN
2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017
) 2 3 4 ®) (6) ) 8 9
1 |Meningkatnya kualitas Meningkatnya pelayanan Meningkatnya pelayanan
pelayanan aparatur secara |administrasi perkantoran aparatur 90% 91% | 92% | 92% 93%
optimal
Meningkatnya jumlah sarana
dan prasarana aparatur 90% 91% | 92% | 92% 93%
Meningkatnya jumlah perbaikan
sarana dan prasarana aparatur 90% 91% | 92% | 92% 93%
Meningkatnya disiplin aparatur 90% 91% | 92% | 929% 93%
2 |Meningkatkan kerjasama Meningkatnya kerjasama dan |Terwujudnya koordinasi dan
dengan semua elemen koordinasi dengan semua sinergisitas pelaksanaan Syariat| 7504 | 75% | 80% | 85% | 90%
masyarakat komponen Islam
3 [Meningkatnya pengamalan |Meningkatnya kesadaran Terlaksananya pembinaan
Syariat Islam masyarakat untuk menjalankan |Syariat Islam secara maksimal 920% 92% | 92% | 92% 93%
Syariat Islam
Menurunnya pelanggaran  |Meningkatnya pengawasan Meningkatnya agidah
Syariat Islam dalam masyarakat terhadap masyarakat 70% 75% | 80% | 85% 90%
Masyarakat pelaksanaan Syariat Islam




TARGET KINERJA SASARAN PADA TAHUN KE
NO TUJUAN SASARAN INDIKATOR SASARAN

2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017

(1) (@) ®) 4) (©) (6) ) ) )

Terbinanya kegiatan muamalah | 80% 80% | 85% | 85% 90%

Terlaksananya bimbingan

ibadah secara maksimal 90% 90% 92% | 93% 94%

Terlaksananya Bimbingan

Hukum Keluarga (Ahwalusy 85% 90% 90% | 90% 92%
Syakhsiyah)

Lahirnya peraturan perundang-

0, 0, 0, 0, 0,
undangan bidang Syariat Islam 60% 65% | 70% | 75% 80%

Terlaksananya publikasi syariat

Islam melalu berbagai media 30% 40% | 45% | 50% 55%

Lahirnya kader dakwah di

sekolah-sekolah 50% | 60% | 70% | 80% | 90%

Penguatan Remaja Masjid se-

Kota Banda Aceh 60% 70% | 75% | 85% 90%

Pembinaan administrasi dan
manajemen sarana lbadah 50% 70% | 75% | 85% 85%

Terlaksananya lomba mes;jid 9 Masjid | 9 Masjid | 9 Masjid | 9 Masjid | 9 Masjid

Terwujudnya koordinasi dan
sinergisitas pelaksanaan Syariat| 50% 60% | 70% | 75% 75%
Islam

Meningkatnya intensitas 70% 75% | 80% | 85% 85%
pembinaan fardhu kifayah




NO

TUJUAN

SASARAN

INDIKATOR SASARAN

TARGET KINERJA SASARAN PADA TAHUN KE

2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017

(1)

(@)

®)

4)

(©) (6) ) ) )

Terlaksananya sosialisasi
syariat Islam bagi masyarakat

75% 80% | 85% | 90% 95%

Tersebarnya informasi syariat
Islam kepada masyarakat

75% 80% | 85% | 90% 95%

Jumlah isu aktual yang dibahas
dan ditindaklanjuti

75% 80% | 85% | 90% 95%

Tersebarnya informasi syariat
Islam kepada masyarakat
melalui media IT

75% 80% | 85% | 90% 95%

Terlaksananya penyuluhan
hukum islam

70% 75% | 80% | 85% 90%

Berfungsinya lembaga dakwah
di sekolah

75% 80% | 85% | 90% 95%

Meningkatnya kapasitas remaja
mesijid

75% 80% | 85% | 90% 95%

Terlaksananya muzakarah

75% 80% | 85% | 90% 95%

Jumlah restoran yang terdata

75% 80% | 85% | 90% 95%

jumlah produk yang diteliti

75% 80% | 85% | 90% 95%

Terwujudnya nilai Syariat Islam
pada kebijakan SKPD

70% 75% | 80% | 85% 90%




Tabel 2.1.

Pencapaian Kinerja Pelayanan Dinas Syariat Islam

Kota Banda Aceh

. L . Target Target Renstra SKPD Realisasi Capaian Rasio Capaian pada
NO Indikator KlnerJa_sesual Tugas Target| Target Indikator Tahun ke- Tahun ke- Tahun ke-
dan Fungsi SKPD SPM IKK :
Lainnya| 1 | 2 | 3 | 4 5 (1|23 4 5 1 2 3 4 5
1) (2) 3) 4) (5) 6 | (™ | 8 | (9 |(10)](11)[(12)|(13)] (14) | (15) | (16) [ (17) | (18) | (19) | (20)
1 |Tersedianya Muhtasib Gampong 90 | 90| 90 | 90 48 | 48 | 48 48 53% | 53% | 53% | 53%
2 |Terlaksananya Kajian Bagi Pejabat Pemko 11 | 11} 11 | 11 |11 100%|100% | 100% (100%| 100%
3 |Tersedianya da'’i perkotaan 90 | 90 27 27 30% | 30%
4 | Tersedianya insentif Imam Masjid 90 | 95 | 95| 95 | 95 |83 | 90 | 91 | 92 92 [92% |94% | 96% | 97% | 97%
5 |Tersedianya insentif Imam Gampong 90 | 90| 90 | 90 90 | 90 | 90 90 100%| 100% |100% | 100%
6 |Tersedianya insentif Imam Mushalla/Langgar 100 | 115|115 115 | 115 | 63 | 110 |110| 112 | 112 |63% |95% | 96% | 97% | 97%
Tersedianya dana operasional Lembaga TPA
7 _ - 300 | 300| 320 | 350 175 (270 293 | 330 86% | 90% | 91% | 94%
dan Balai Pengajian
8 |Terlaksananya pembinaan Lembaga Dayah 26 | 26 10 26 38% | 100%
9 |Terbentuknya kelompok belajar tahfizh 90 | 90 10 20 11% | 22%
10 | Terbinanya petugas Tajhiz Mayat 450 | 450 180 | 180 40% | 40%




TABEL 5.1
NDIKATOR KINERJA DINAS SYARIAT ISLAM KOTA BANDA ACEH
TAHUN 2013-2017

Target Kinerja pada Akhir Periode Renstra SKPD

dik Indikator Kinerja | Data Capaian Kondisi Kinerja pada Akhir Unit Kinerja
Indikator Program dan Kegiatan Program Pada Tahun 2013 2014 2015 2016 2017 periode Renstra Dinas Syariat SKPD Lokasi Ket
i i i
Tujuan Sasaran Sasaran Kode g 8! (outcome) dan Awal Islam Penanggung
Kegiatan (Output) | Perencanaan T T awab
e (Output) Target Rp Target Rp a:‘ge Rp Target Rp a:‘ge Rp Target Rp )
(O] ) (3) “) (5) (6) (7) (8) 9) (10) (1) (12) (13) (14) (15) (16) 17) (18) (19) (20) (21) (22)
Meningkatnya
kualitas Meningkatnya
Pelayanan Pelayanan Meningkatnya
Aparatur Secara | Administrasi Pelayanan PELAYANAN ADMINISTRASI Meningkatnya Dinas Syariat
Optimal Perkantoran Aparatur 090101 PERKANTORAN Pelayanan Aparatur 100% 20% 251,074,900 | 20% 266,058,645 | 20% 289,629,137 |  20% 307,358,787 | 20% 325,956,902 | 100% 1,440,078,370 Islam Banda Aceh
Berfungsinya Sarana
PENYEDIAAN JASA KOMUNIKASI, SDA & Komunikasi, Listrik dan 12 12 12 Dinas Syariat
09(01{01[02|LISTRIK SDA 12 Bulan 12 Bulan 48,600,000 |Bulan 53,460,000 |Bulan 58,538,700 | 12 Bulan 62,636,409 |Bulan 68,900,050 | 12 Bulan 292,135,159 Islam Banda Aceh
Tersedianya Alat-alat 12 12 12 Dinas Syariat
09(01(01[08|PENYEDIAAN JASA KEBERSIHAN KANTOR Kebersihan Kantor 12 Bulan 12 Bulan 2,700,000 |Bulan 2,835,000 |Bulan 3,118,500 | 12 Bulan 3,336,795 |Bulan 3,537,003 | 12 Bulan 15,527,298 Islam Banda Aceh
Tersedianya Alat Tulis 12 12 12 Dinas Syariat
09]01|01]10|PENYEDIAAN ALAT TULIS KANTOR Kantor 12 Bulan 12 Bulan 14,073,400 |Bulan 14,777,070 |Bulan 16,254,777 | 12 Bulan 17,230,064 |Bulan 18,091,567 | 12 Bulan 80,426,877 Islam Banda Aceh
Tersedianya Barang
PENYEDIAAN BARANG CETAK DAN Cetakan dan Bahan 12 12 12 Dinas Syariat
09(01{01[11|PENGGANDAAN Penggandaan 12 Bulan 12 Bulan 9,580,000 |Bulan 10,059,000 |Bulan 11,064,900 | 12 Bulan 11,839,443 |Bulan 12,431,415 | 12 Bulan 54,974,758 Islam Banda Aceh
Tersedianya
Komponen
PENYEDIAAN KOMPONEN INSTALASI Listrik/Penerangan 12 12 12 Dinas Syariat
0901|0112 [LISTRIK/PENERANGAN BANGUNAN KANTOR Kantor 12 Bulan 12 Bulan 2,758,500 |Bulan 2,896,425 |Bulan 3,186,068 | 12 Bulan 3,409,092 |Bulan 3,613,638 | 12 Bulan 15,863,722 Islam Banda Aceh
Tersedianya Makan
dan Minum Pegawai,
peserta rapat dan tamu 11 11 11 Dinas Syariat
09]01(01|17|PENYEDIAAN MAKANAN DAN MINUMAN kadis 11 Bulan 11 Bulan 92,763,000 |Bulan 97,401,150 |Bulan 105,193,242 | 11 Bulan 111,504,837 [Bulan 117,080,078 | 55 Bulan 523,942,307 Islam Banda Aceh
Terpenuhinya
Undangan Rapat-rapat
Koordinasi dan
RAPAT-RAPAT KOORDINASI DAN Konsultasi Ke luar 12 12 12 Dinas Syariat
09|01[01[18|KONSULTASI KE LUAR DAERAH Daerah 12 Bulan 12 Bulan 40,000,000 |Bulan 42,000,000 |Bulan 45,780,000 | 12 Bulan 48,526,800 |Bulan 50,953,140 | 60 Bulan 227,259,940 Islam Banda Aceh
Tersedianya Jasa
Pelelangan dan
PENYEDIAAN JASA Pengadaan Barang dan 6 6 Dinas Syariat
09(01{01[19|PELELANGAN/PENGADAAN BARANG Jasa 6 Bulan 6 Bulan 2,500,000 | 6 Bulan 2,625,000 |Bulan 2,887,500 | 6 Bulan 3,089,625 |Bulan 3,275,003 | 30 Bulan 14,377,128 Islam Banda Aceh
Tersedianya Jasa
Pendukung Tenaga
PENYEDIAAN JASA TENAGA PENDUKUNG Administrasi Teknis 12 12 12 Dinas Syariat
09]01|01|20 |ADMINISTRASI/TEKNIS PERKANTORAN Perkantoran 12 Bulan 12 Bulan 38,100,000 |Bulan 40,005,000 |Bulan 43,605,450 | 12 Bulan 45,785,723 |Bulan 48,075,009 | 60 Bulan 215,571,181 Islam Banda Aceh
MeningKatnya
Jumlah Sarana Meningkatnya Jumlah
dan Prasarana PENINGKATAN SARANA DAN PRASARANA | Sarana dan Prasarana Dinas Syariat
Aparatur 09(0102 APARATUR Aparatur 100% 20% 279,120,000 | 20% 293,076,000 | 20% 321,386,100 20% 338,486,316 | 20% 355,410,632 | 100% 1,587,479,048 Islam Banda Aceh




Target Kinerja pada Akhir Periode Renstra SKPD
dik Indikator Kinerja | Data Capaian Kondisi Kinerja pada Akhir Unit Kinerja
Indikator Program dan Kegiatan Program Pada Tahun 2013 2014 2015 2016 2017 periode Renstra Dinas Syariat SKPD Lokasi Ket
i i i
Tujuan Sasaran Sasaran Kode g 8! (outcome) dan Awal Islam Penanggung
Kegiatan (Output) | Perencanaan T: T: awab
e (Output) Target Rp Target Rp a:‘ge Rp Target Rp a:‘ge Rp Target Rp )
@) ) (3) “) (5) (6) (7) (8) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) 17) (18) (19) (20) (21) (22)
Terbangunnya tempat
parkir, Pavling Block
PENGADAAN PERLENGKAPAN GEDUNG dan Meja Rapat Dinas, Dinas Syariat
2109|01|02[07[KANTOR AC, Gorden 6 Jenis 6 Jenis 198,000,000 | 6 Jenis 207,900,000 | 6 Jenis 228,690,000 6 Jenis 240,124,500 | 6 Jenis 252,130,725 | 30 Jenis 1,126,845,225 Islam Banda Aceh
Meningkatnya
Jumlah
Perbaikan
Sarana dan Terpeliharanya Gedung
Prasarana PEMELIHARAAN RUTIN/BERKALA GEDUNG Kantor Dinas Syariat 12 12 12 Dinas Syariat
Aparatur 2 109]01]02]22|KANTOR Islam 12 bulan 12 Bulan 47,500,000 | Bulan 49,875,000 | Bulan 53,865,000 | 12 Bulan 57,096,900 | Bulan 59,951,745 | 60 Bulan 268,288,645 Islam Banda Aceh
Terpeliharanya
PEMELIHARAAN RUTIN/BERKALA Kendaraan 12 12 12 Dinas Syariat
2 109]01|02|24 [KENDARAAN DINAS/OPERASIONAL Dinas/Operasional | 12 Bulan 12 Bulan 24,620,000 | Bulan 25,851,000 | Bulan 28,436,100 | 12 Bulan 30,142,266 | Bulan 31,649,379 | 60 Bulan 140,698,745 Islam Banda Aceh
PEMELIHARAAN RUTIN/BERKALA Terpeliharanya 12 12 12 Dinas Syariat
2 109]01|02|28|PERALATAN GEDUNG KANTOR Peralatan Kantor 12 Bulan 12 Bulan 9,000,000 | Bulan 9,450,000 | Bulan 10,395,000 | 12 Bulan 11,122,650 | Bulan 11,678,783 | 60 Bulan 51,646,433 Islam Banda Aceh
Islam Banda Aceh
Meningkatnya
Disiplin Meningkatnya Disiplin Dinas Syariat
Aparatur 2109|01|03 PENINGKATAN DISIPLIN APARATUR Aparatur 100% 20% 24,600,000 | 20% 18,000,000 | 20% 18,800,000 20% 22,500,000 | 20% 23,400,000 [ 100% 107,300,000 Islam Banda Aceh
PENGADAAN PAKAIAN DINAS BESERTA Tersedianya Pakaian 41 45 47 52 235 Dinas Syariat
2109|01|03 |02 [PERLENGKAPANNYA Dinas 147 Orang Orang 16,400,000 | Orang 18,000,000 | Orang 18,800,000 | 50 Orang 22,500,000 | Orang 23,400,000 | Orang 99,100,000 Islam Banda Aceh
PENGADAAN PAKAIAN KHUSUS HARI-HARI Tersedianya Pakaian 41 Dinas Syariat
2109]/01]03]05|TERTENTU Dinas 42 Orang Orang 8,200,000 - - - - - - - -| 41 Stel 8,200,000 Islam Banda Aceh
Meningkatnya |Meningkatnya |Terwujudnya
Kerjasama Kerjasama dan |Koordinasi dan
dengan Semua |Koordinasi Sinergisitas Terlaksananya
Elemen dengan semua  |Pelaksanaan PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN Pembinaan Syariat Dinas Syariat
Masyarakat Komponen Syariat Islam 2(09]01|15 SYARIAT ISLAM Islam secara Maksimal 50% 20% 3,847,638,500 | 20% 3,888,131,715 | 20% 4,141,336,564 20% 4,348,715,242 | 20% 4,566,151,004 | 100% 20,791,973,025 Islam Banda Aceh
Terlaksananya
Sosialisasi Terlaksananya
Syariat Islam Kegiatan Kajian Agama
bagi Islam bagi Pejabat Dinas Syariat
masyarakat 2 109]01[15]02 [SOSIALISASI QANUN SYARIAT ISLAM Pemko dan Warga Kota 58 Kali 11 Kali 27,000,000 | 11 Kali 28,350,000 | 11 Kali 31,185,000 [ 11 Kali 33,056,100 |11 Kali 34,708,905 | 55 Kali 154,300,005 Islam Banda Aceh
Meningkatnya
Kesadaran Terlaksananya
Masyarakat Pembinaan Terlaksananya
Meningkatnya |untuk Syariat Islam Kegiatan Bantuan
Pegamalan Menjalankan Secara PEMBERDAYAAN MEUNASAH DAN BALEE Sarana dan Prasarana Dinas Syariat
Syariat Islam Syariat Islam Maksimal 2109|01]15|04|SEUMEUBUT Balai Pengajian 180 BP 110 BP 1,197,800,000 | 110 BP 1,152,165,000 | 110 BP 1,221,294,900 | 110 BP 1,282,359,645 | 110 BP 1,346,477,627 | 550 BP 6,200,097,172 Islam Banda Aceh
Meningkatnya - Terlaksananya
Menurunnya Pengawasan Terwu.]u r.nya Kegiatan Pembinaan
Pelanggaran Masyarakat Koordinasi dan dan Penguatan
Syariat Islam terhadap Sinergisitas Kesejahteraan
dalam Pelaksanaan Pelaksanaan Muhtasib Gampong dan 12 12 12 Dinas Syariat
Masyarakat Syariat Islam Syariat Islam 2109]01]15]07 |OPERASIONAL PENGAWASAN TERPADU Da'i Perkotaan 60 Bulan 12 Bulan 703,358,000 [ Bulan 738,525,900 | Bulan 782,837,454 | 12 Bulan 821,979,327 | Bulan 863,078,293 | 60 Bulan 3,909,778,974 Islam Banda Aceh
Terlaksananya
Pelatiihan bagi Brigade
Masjid dan Tim Amar
PENGUATAN AQIDAH DAN PENINGKATAN Ma'ruf Nahi Mungkar 4770 4770 4770 4770 23850 Dinas Syariat
2 [oofo115 AMALAN UMAT ISLAM Gampong - org 595,119,400 | Org 624,875370 | org 662,367,892 | 4770 Org 695,486,287 | Org 730,260,601 [  Org 3,308,109,550 Islam Banda Aceh




Target Kinerja pada Akhir Periode Renstra SKPD

dik Indikator Kinerja | Data Capaian Kondisi Kinerja pada Akhir Unit Kinerja
Indikator Program dan Kegiatan Program Pada Tahun 2013 2014 2015 2016 2017 periode Renstra Dinas Syariat SKPD Lokasi Ket
i i i
Tujuan Sasaran Sasaran Kode g 8! (outcome) dan Awal Islam Penanggung
Kegiatan (Output) | Perencanaan T: T: awab
e (Output) Target Rp Target Rp a:‘ge Rp Target Rp a:‘ge Rp Target Rp )
@) ) (3) “) (5) (6) (7) (8) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) 17) (18) (19) (20) (21) (22)
Terlaksananya
Terbinanya Pembinaan bagi
Kegiatan Pengusaha Halal dan Dinas Syariat
Muamalah 2109|01|15(10 [PENYELENGGARAAN MAKANAN HALAL Thayyib - 80 Org 67,404,000 | 80 Org 70,774,200 | 80 Org 77,143,878 80 Org 81,001,072 | 80 Org 85,051,125 | 400 Org 381,374,275 Islam Banda Aceh
Terwujudnya
Nilai Syariat PENGUATAN PEMBEKALAN SYARIAT ISLAM
Islam Pada (P2SI) BAGI PEGAWAI NEGERI SIPIL DALAM Terlaksananya P2SI 200 150 Dinas Syariat
Kebijakan SKPD [ 2 109[01]15[11|KOTA BANDA ACEH bagi Aparatur - 200 Org 463,637,100 | 200 Org 440,455,245 | Org 466,882,560 [ 150 Org 490,226,688 [ Org 514,738,022 | 1000 Org 2,375,939,614 Islam Banda Aceh
Meningkatnya Penguatan dan
Kapasitas PENGUATAN KAPASITAS REMAJA MESJID Pemahaman Syariat 240 240 Dinas Syariat
Remaja Mesjid | 2 109[01]15[12|KOTA BANDA ACEH Islam - 240 Org 213,185,000 [ 240 Org 223,844,250 | oOrg 241,751,790 | 240 Org 253,839,380 [ oOrg 266,531,348 | 1200 Org 1,199,151,768 Islam Banda Aceh
Berfungsinya
Lembaga Terlaksananya
Dakwah di PENGUATAN LEMBAGA DAKWAH SEKOLAH Pelatihan Lembaga Dinas Syariat
Sekolah 2 109]01[15]13[(LDS) Dakwah di Sekolah - 90 Org 112,375,000 | 90 Org 117,993,750 | 90 Org 127,433,250 90 Org 133,804,913 | 90 Org 140,495,158 | 450 Org 632,102,071 Islam Banda Aceh
Terlaksananya
Terlaksananya MUZAKARAH ORMAS/OKP KOTA BANDA Kegiatan Muzakarah 100 100 Dinas Syariat
Muzakarah 2109|01]15]|14|ACEH Ormas/OKP - 120 Org 99,010,000 | 100 Org 103,960,500 | Org 112,277,340 | 100 Org 117,891,207 | Org 123,785,767 | 500 Org 556,924,814 Islam Banda Aceh
Jumlah Isu
Aktual yang Terlaksananya Kajian
Dibahas dan Isu Aktual Syariat Dinas Syariat
Ditindaklanjuti | 2 109[01]15]15|KAJIAN RUTIN ISU AKTUAL SYARIAT ISLAM Islam - 6 Kali 218,000,000 | 6 Kali 228,900,000 | 6 Kali 247,212,000 6 Kali 259,572,600 | 6 Kali 272,551,230 | 30 Kali 1,226,235,830 Islam Banda Aceh
Terlatihnya Santri 12 12 12 Dinas Syariat
2109|01[15|16 [PEMBINAAN HAFIZH DAN HAFIZHAH Hafizh - 12 Bulan 150,750,000 | Bulan 158,287,500 | Bulan 170,950,500 | 12 Bulan 179,498,025 | Bulan 188,472,926 | 60 Bulan 847,958,951 Islam Banda Aceh
TOTTars Feram
Ulama dalam
PROGRAM PENINGKATAN SUMBER DAYA Pelaksanaan Syariat Dinas Syariat
2(09|01|16 DAN PERAN ULAMA Islam - 20% 25,612,000 | 20% 26,892,600 | 20% 29,581,860 20% 31,652,590 | 20% 33,235,220 [ 100% 146,974,270 Islam Banda Aceh
Terlaksananya
PENELITIAN ALIRAN SAMPALAN DAN Penelitian terhadap Dinas Syariat
2 109]01]16]09 |PEMBINAAN Aliran Sampalan - 3 Kali 25,612,000 | 3 Kali 26,892,600 | 3 Kali 29,581,860 3 Kali 31,652,590 | 3 Kali 33,235,220 | 15 Kali 146,974,270 Islam Banda Aceh
Tersebarnya informasi
PROGRAM PENELITIAN DAN Syariat Islam Kepada Dinas Syariat
2109/01]18 PENGEMBANGAN SYARIAT ISLAM Masyarakat 100% 15% 533,988,000 | 20% 710,687,400 | 20% 758,506,092 15% 672,970,095 | 10% 706,618,600 | 100% 3,382,770,187 Islam Banda Aceh
;‘erlal'(sananya Terlaksananya
imbingan Kegiatan Pembinaan
Hukum Syariat Islam Bidang
Keluarga BIMBINGAN HUKUM KELUARGA (AHWALUSY | Hykum Keluarga dan
(Akhwalusy SYAKHSIYAH) DAN PEMBINAAN KELUARGA | Bimbingan Pola Asuh | 20 Gampong Dinas Syariat
Syakhsiyah) 2 [09[01[18|05[SAKINAH MAWADDAH WA RAHMAH Anak (100 Orang) 30 Gpg 103,688,000 | 20 Gpg 108,872,400 | 20 Gpg 117,582,192 70 Gpg 330,142,592 Islam Banda Aceh
Terlaksananya
Publikasi
Syariat Islam
Melalui PENINGKATAN PUBLIKASI MELALUI MEDIA Terpublikasinya Dinas Syariat
Berbagai Media | 2 [09]01|18|06 [ELEKTRONIK DAN MEDIA CETAK Syariat Islam 60 Kali 72 Kali 430,300,000 | 72 Kali 451,815,000 |72 Kali 478,923,900 72 Kali 502,870,095 | 72 Kali 528,013,600 | 360 Kali 2,391,922,595 Islam Banda Aceh




Target Kinerja pada Akhir Periode Renstra SKPD

dik Indikator Kinerja | Data Capaian Kondisi Kinerja pada Akhir Unit Kinerja
Indikator Program dan Kegiatan Program Pada Tahun 2013 2014 2015 2016 2017 periode Renstra Dinas Syariat SKPD Lokasi Ket
i i i
Tujuan Sasaran Sasaran Kode g 8! (outcome) dan Awal Islam Penanggung
Kegiatan (Output) | Perencanaan T: T: awab
e (Output) Target Rp Target Rp a:‘ge Rp Target Rp a:‘ge Rp Target Rp )
@) ) (3) “) (5) (6) (7) (8) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) 17) (18) (19) (20) (21) (22)
- Penerbitan
Tersebarnya Tabloid Banda
Informasi Aceh Madani 2
Syariat Islam edisi, Kajian
Islam Kepada Terlaksananya Ushuluddin 9
Masyarakat Penerbitan Tabloid, |masjid, Ta'lim
Melalui Media PENERBITAN JURNAL, WORKSHOP, KAJIAN wokshop, Kajian dan |Tarikh Islam 190 210 Dinas Syariat
IT 2109|01|18 DAN SEMINAR Seminar 180 kali 180 Kali 150,000,000 | Kali 162,000,000 | 200 Kali 170,100,000 | Kali 178,605,000 | 780 Kali 660,705,000 Islam Banda Aceh
Meningkatnya
PROGRAM USAHA DAKWAH GENERASI Kapasitas Generasi Dinas Syariat
2109|01|20 MUDA DAN KADER DAKWAH Muda - 20% 789,591,000 | 20% 829,070,550 | 20% 895,396,194 20% 940,166,004 | 20% 987,174,304 | 100% 4,441,398,052 Islam Banda Aceh
Lahirnya kader Terlaksananya
Dakwah di Pembinaan Kader 270 270 Dinas Syariat
Sekolah-sekolah| 2 109|01]20|03 |PEMBINAAN KADER DAKWAH Dakwah - 270 Org 313,141,000 | 270 Org 328,798,050 | Org 355,101,894 | 270 Org 372,856,989 [ org 391,499,838 | 1350 Org 1,761,397,771 Islam Banda Aceh
Terbinanya Generast
Muda dalam Bidang Dinas Syariat
2109|01[20|05[PEMBINAAN GENERASI MUDA ISLAMI Seni Budaya Islam - 36 Org 183,850,000 | 36 Org 193,042,500 |36 Org 208,485,900 36 Org 218,910,195 | 36 Org 229,855,705 | 180 Org 1,034,144,300 Islam Banda Aceh
Tersebarnya
Informasi
Syariat Islam
Kepada Terlaksananya Dakwah Dinas Syariat
Masyarakat 2109|01|20[07 [DAKWAH UMUM JUMATAN Umum Jumatan - 48 Kali 292,600,000 | 48 Kali 307,230,000 | 48 Kali 331,808,400 48 Kali 348,398,820 | 48 Kali 365,818,761 | 240 Kali 1,645,855,981 Islam Banda Aceh
Pembinaan Terbinanya
Administrasi Administrasi dan
dan Manajemen PROGRAM PEMBERDAYAAN SARANA Managemen Sarana Dinas Syariat
Sarana Ibadah 2109|01|22 IBADAH Ibadah 100% 20% 75,736,570 | 20% 79,523,399 | 20% 87,078,121 20% 92,302,809 | 20% 96,917,949 | 100% 431,558,848 Islam Banda Aceh
Terlaksananya
Terlaksananya PEMBINAAN MANAJEMEN SARANA IBADAH | Pembinaan dan Lomba 9 9 9 Dinas Syariat
Lomba Mesjid 2109|01|22|01|(LOMBA MASJID) Kebersihan Masjid 54 Mesjid 9 Masjid 37,186,570 | Masjid 39,045,899 | Masjid 42,755,259 | 9 Masjid 45,320,574 | Masjid 47,586,603 |45 Masjid 211,894,905 Islam Banda Aceh
PENINGKATAN SARANA DAN PRASARANA Tersedianya Sarana 20 20 20 20 100 Dinas Syariat
2109|01]22|02|IBADAH dan Prasarana Masjid - Masjid 38,550,000 | Masjid 40,477,500 | Masjid 44,322,863 | 20 Masjid 46,982,234 | Masjid 49,331,346 | Masjid 219,663,943 Islam Banda Aceh
Terlaksananya
Bimbingan Terlaksananya
Ibadah Secara Bimbingan Ibadah Dinas Syariat
Maksimal 2109|01|23 PROGRAM BIMBINGAN IBADAH Secara Maksimal 100% 20% 422,194,500 | 20% 573,304,225 | 20% 613,435,521 20% 644,107,297 | 20% 676,312,662 | 100% 2,929,354,204 Islam Banda Aceh
Terlaksananya
Pembinaan Kelompok-
kelompok
Pembelajaran Tahfizh
BIMBINGAN PENGAJIAN AL-QURAN DAN Al-Quran di Kota Banda Dinas Syariat
2 109]01|23]03[LPTQ Aceh 20 Kelompok | 12 Kali 422,194,500 | 12 Kali 443,304,225 | 12 Kali 474335521 | 12 Kali 498,052,297 | 12 Kali 522,954,912 | 60 Kali 2,360,841,454 Islam Banda Aceh
Terbinanya Pengajian
PEMBINAAN PENDIDIKAN DAN PENGAJIAN masyarakat di Dinas Syariat
2109]01|23 MASYARAKAT gampong-gampong 90 Gpg 90 Gpg 130,000,000 |90 Gpg 139,100,000 90 Gpg 146,055,000 [ 90 Gpg 153,357,750 | 90 Gpg 568,512,750 Islam Banda Aceh
Meningkatnya
Aqidah Terbinanya Agidah Dinas Syariat
Masyarakat 2109|0124 PROGRAM PEMBINAAN AQIDAH UMAT Masyarakat - 20% 210,515,000 | 20% 296,040,750 | 20% 318,239,809 20% 334,469,878 | 20% 351,193,371 | 100% 1,510,458,808 Islam Banda Aceh
Meningkatnya
Persentase Jumlah
Pelaksanaan Dinas Syariat
2109]01]24|02|PEMBINAAN AQIDAH MUALLAF Pembinaan Mualaf - 16 Kali 27,665,000 | 16 Kali 29,048,250 | 16 Kali 31,807,834 16 Kali 33,716,304 | 16 Kali 35,402,119 | 80 Kali 157,639,506 Islam Banda Aceh
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Terlaksananya Kajian Dinas Syariat
2109|0124 |04 |KAJIAN AD-DIN Ad-Din - 45 Kali 182,850,000 | 45 Kali 191,992,500 |45 Kali 205,431,975 45 Kali 215,703,574 | 45 Kali 226,488,752 | 225 Kali 1,022,466,801 Islam Banda Aceh
PENINGKATAN PEMAHAMAN AQIDAH BAGI Terlaksananya
MASYARAKAT DAN PENANGKALAN USAHA kegiatan penguatan 120 200 Dinas Syariat
2109|01|24 PENDANGKALAN AQIDAH aqgidah - 100 Org 75,000,000 | Org 81,000,000 [ 150 Org 85,050,000 | Org 89,302,500 [ 570 Org 330,352,500 Islam Banda Aceh
Terlaksananya Terlaksananya
Penyuluhan PROGRAM PENYULUHAN AGAMA ISLAM Penyuluhan Hukum Dinas Syariat
Hukum Islam 2109|01|26 DAN SOSIALISASI QANUN Islam 100% 20% 52,594,000 | 20% 255,223,700 | 20% 274,469,952 20% 288,193,449 | 20% 302,603,122 | 100% 1,173,084,222 Islam Banda Aceh
Terlatinnya T OKon
Masyarakat dalam 150 Dinas Syariat
2109]01[26|01 [PENYULUHAN HUKUM ISLAM DAN ISI QANUN | Bidang limu Faraidh - 150 Org 52,594,000 | 150 Org 55,223,700 | oOrg 60,469,952 | 100 Org 63,493,449 | 80 Org 66,668,122 | 630 Org 298,449,222 Islam Banda Aceh
Terlaksananya 75 120
PEMBINAAN DAYAH, TPA DAN BALAI Pembinaan Dayah, TPA 50 TPA/B 100 TPA/B 345 Dinas Syariat
2109]01]26 PENGAJIAN dan Balai Pengajian 150 TPA/BP TPA/BP 200,000,000 P 214,000,000 | TPA/BP 224,700,000 P 235,935,000 | TPA/BP 874,635,000 Islam Banda Aceh
Terwujudnya Terwujudnya
Koordinasi dan Koordinasi dan
Sinergisitas Sinergisitas
Pelaksanaan PROGRAM KESERASIAN KEBIJAKAN Pelaksanaan Syariat Dinas Syariat
Syariat Islam 2109|0127 PELAKSANAAN SYARIAT ISLAM Islam 100% 20% 46,224,500 | 20% 48,535,725 | 20% 53,146,619 20% 55,803,950 | 20% 58,594,147 | 100% 262,304,941 Islam Banda Aceh
Terlaksananya Rapat
Kerja dan Rapat
Koordinasi Dinas
RAPAT KERJA (RAKER) DAN RAPAT Syariat Islam Kota Dinas Syariat
2 109]01[27]|01 [KOORDINASI (RAKOR) Banda Aceh 2 Kali 2 Kali 46,224,500 | 2 Kali 48,535,725 | 2 Kali 53,146,619 2 Kali 55,803,950 | 2 Kali 58,594,147 | 10 Kali 262,304,941 Islam Banda Aceh
Meningkatnya
Intensitas Terpenuhinya
Pembinaan Pemahaman Tentang Dinas Syariat
Fardhu Kifayah | 2 109(01|28 PROGRAM PEMBINAAN FARDHU KIFAYAH Fardhu Kifayah 100% 20% 295,495,000 | 20% 410,269,750 | 20% 438,988,633 20% 460,938,064 | 20% 483,984,967 | 100% 2,089,676,414 Islam Banda Aceh
Terbinanya
PEMBINAAN ADMINISTRASI FARDHU administrasi Fardhu Dinas Syariat
21090128 KIFAYAH Kifayah - 90 Gpg 100,000,000 |90 Gpg 107,000,000 [ 90 Gpg 112,350,000 | 90 Gpg 117,967,500 | 90 Gpg 437,317,500 Islam Banda Aceh
Terlatihnya Pelajar
PEMBINAAN PENYELENGGARAAN TAJHIZ mengenai Pelaksanaan 4000 4000 4000 4000 20000 Dinas Syariat
2109]01]28|01 |MAYAT Fardhu Kifayah 360 Orang Org 176,591,400 | Org 185,420,970 | Org 198,400,438 | 4000 Org 208,320,460 [ oOrg 218,736,483 | Orang 987,469,750 Islam Banda Aceh
Terbinanya Guru dan
Siswa dalam
memahami llmu 144 144 720 Dinas Syariat
2109|01]28|04 |PEMBINAAN PEMBEKALAN ILMU TAUHID Tauhid - 144 Org 118,903,600 | 144 Org 124,848,780 |Org 133,588,195 | 144 Org 140,267,604 |Org 147,280,985 | Orang 664,889,163 Islam Banda Aceh
JUMLAH 6,854,383,970 7,694,814,459 8,239,994,600 8,537,664,480 8,967,552,879 40,294,410,388




